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ABSTRACT

The study, entitled “NGELIK PRESENTATION MODEL IN
JEDORAN IN DUKUHAN, RANDUBLATUNG, BLORA” is motivated by the
presence of ngelik vocals with a high note on an art characterized by Islam,
namely Jedoran art. Ngelik become an important element as the identity of the
people of Dusun Dukuhan, Randublatung, Blora which is stated in an art form.
Ngelik not only interpreted as a mere vowel, but also as a characteristic of the
subject of the owner of the singing style. This research discusses the things behind
the emergence of ngelik in the Jedoran Dukuhan art, ngelik presentation model in
Jedoran art, the perceptions of Jedoran actors and Jedoran artists in
understanding ngelik vocals, to the relationship between mngelik with
environmental conditions and social conditions of the people who own the
Jedoran. The theory used in this research is the style theory (music) by Alan
Lomax and the musical function approach by Alan P. Merriam which emphasizes
the influence of the cultural characteristics of a society on the birth of an art in the
area, and the concept of the function of music in a society’s culture. The
description of the study aims to: (1) find out the things behind its emergence of
ngelik in Jedoran art, (2) knowing the presentation model of ngelik in the art of
Jedoran Dukuhan. The method used is a qualitative method by interviewing
primary sources. Based on the results of this study it can be concluded that (1)
there is ngelik in Jedoran art based on the characteristics and culture of the people
who own the art. (2) Geographical conditions and social conditions of the people
who own Jedoran arts are the backgrounds for its emergence. (3) Ngelik
expressing the loud and loud character of the Dukuhan, Blora people. (4) Ngelik
become part of the identity of the people of Dukuhan Hamlet, Randublatung,
Blora. (5) Presentation model of ngelik at the Jedoran art in Dukuhan Hamlet,
Randublatung, Blora.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “MODEL PENYAJIAN NGELIK PADA
KESENIAN JEDORAN DI DUSUN DUKUHAN, RANDUBLATUNG,
BLORA” dilatarbelakangi oleh adanya vokal ngelik dengan nada tinggi
pada kesenian bercirikan Islam yaitu kesenian Jedoran. Ngelik menjadi
unsur penting sebagai identitas masyarakat Dusun Dukuhan,
Randublatung, Blora yang tertuang dalam sebuah wujud kesenian. Ngelik
bukan hanya dimaknai sebagai vokal semata, melainkan juga sebagai
karakteristik subjek pemilik gaya nyanyian tersebut. Penelitian ini
membahas mengenai hal-hal yang melatarbelakangi munculnya ngelik
pada kesenian Jedoran Dukuhan, model penyajian ngelik pada kesenian
Jedoran, persepsi para pelaku Jedoran maupun seniman Jedoran dalam
memahami vokal ngelik, hingga relasi antara ngelik dengan kondisi
lingkungan dan keadaan sosial masyarakat pemilik Jedoran. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori gaya (musik) oleh Alan
Lomax dan pendekatan fungsi musik oleh Alan P. Merriam yang
menekankan pada pengaruh karakteristik budaya suatu masyarakat
terhadap lahirnya sebuah kesenian pada daerah tersebut, serta konsep
fungsi musik dalam sebuah budaya masyarakat. Penjabaran kajiannya
bertujuan untuk: (1) mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi
munculnya ngelik pada kesenian Jedoran, (2) mengetahui model penyajian
ngelik pada kesenian Jedoran Dukuhan. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan wawancara terhadap narasumber primer.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) adanya
ngelik pada kesenian Jedoran berdasar pada karakteristik perwatakan dan
budaya masyarakat pemilik kesenian tersebut. (2) Kondisi geografis dan
keadaan sosial masyarakat pemilik kesenian Jedoran menjadi latar
belakang munculnya ngelik. (3) Ngelik mengekspresikan karakter
masyarakat Dukuhan, Blora yang keras dan lantang. (4) Ngelik menjadi
bagian dari identitas masyarakat Dusun Dukuhan, Randublatung, Blora.
(5) Model penyajian ngelik pada kesenian Jedoran di Dusun Dukuhan,
Randublatung, Blora.

Kata Kunci: ngelik, karakteristik, model penyajian, Jedoran.
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